

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN


5.1 Kesimpulan
	Kesimpulan yang dapat penulis sampaikan pada hasil Tugas Akhir  ini  meliputi beberapa hal yang menjadi dasar dalam pelaksanaan bauran pemasaran jasa pada Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung, adalah sebagai berikut:
1. 	Pelaksanaan Bauran Pemasaran Jasa Pada Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung:
a.  		Product (Produk atau Masakan)
Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis masakan khas sunda yang disajikan oleh Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung sangat lengkap, beragam dan memiliki kualitas yang baik, begitupun halnya dengan minuman yang ditawarkan cukup beragam dan lengkap. Disamping itu peralatan yang digunakan oleh Bumbu Desa Kedai untuk mengolah makanan dan minuman sudah sangat komplit.
a.  	Price (Harga)
Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung menetapkan harga yang cukup tinggi untuk produk yang ditawarkan, hal ini disesuaikan dengan cita rasa, kualitas dan ciri khas dari produk makanan dan minuman yang dijual di restoran sunda ini.
b.  Promotion (Promosi)
Promosi yang dilakukan oleh Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung sudah cukup baik, melalui promosi penjualan (sales promotion) dalam bentuk undian, promosi melalui pemasaran langsung (direct marketing) dalam bentuk website dan e-mail, sampai promosi dalam bentuk iklan seperti spanduk, iklan dalam bentuk brosur, iklan di majalah dan Koran serta iklan pada media radio.
c.  Place (Tempat)
Dilihat dari segi pemilihan tempat Bumbu Desa Kedai sudah memilih tempat yang strategis. Berada di Jl. Laswi No.1 Bandung yang merupakan jalan besar dan berada di tengah kota Bandung sehingga konsumen tidak akan kesulitan untuk menemukan restoran ini, selain itu karena letak restorannya yang berada tepat di pinggir jalan sehingga memudahkan konsumen bila hendak berkunjung untuk menikmati beragam jenis makanan dan minuman yang tersedia di sana. Daerah ini mudah dijangkau oleh  kendaraan-kendaraan umum misalnya angkutan kota. 
d. People (Orang)
Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung pada periode Maret 2008 tercatat memiliki enam puluh empat orang karyawan yang terdiri dari departement service (captain, ass captain, food checker, waiter, pramusaji, greeter, houseman), department product (cook, cook helper, administrasi, dishwaser), department pantry, department ADM dan GEN (ops. manager, general cashier, cost control, store, cashier, store keeper, purchaser) dan department SDE (security, utility, driver).
  Salah satu kekuatan dari Bumbu Desa Kedai adalah staf dan karyawan Bumbu Desa Kedai yang selalu menggunakan pin murah senyum. Hal ini untuk mengingatkan mereka agar selalu tersenyum dalam menghadapi pelanggan. Untuk seragam Bumbu Desa Kedai berusaha agar penampilan para karyawan selalu menarik dan yang terutama selalu bersih serta tidak meninggalkan ciri khas sunda. Para karyawan cukup terampil dalam melayani konsumen, kecepatan dalam melayani konsumen, keramahan dan kemampuan dalam berkomunikasi dengan baik terhadap setiap konsumen merupakan sesuatu yang tidak perlu diragukan lagi dari para karyawan Bumbu Desa Kedai kerena mereka sudah mengikuti pendidikan dan pelatihan yang diadakan secara periodik dan mengundang nara sumber dari kalangan praktisi dan profesional di bidang jasa dan psikologi. 
e.  Process (Proses) 
Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung sudah termasuk modern dalam hal proses, dalam hal memasak saja alat-alat yang digunakan sudah canggih meskipun ada alat-alat tradisional yang masih dipakai agar tidak meninggalkan kesan pedesaan yang ingin ditonjolkan. Sistem pembayarannya pun sudah menggunakan komputer. Konsep pelayanan makanan dan minuman kepada tamu di Bumbu Desa Kedai adalah konsep pelayanan Warung Tegal (Warteg) yang dikemas secara modern dan profesional, bersih, sehat, cepat dan ramah.
f.  Physical Evidence (Bukti Fisik) 

Pada unsur bukti fisik Bumbu Desa Kedai memiliki lahan parkir yang cukup luas disertai dengan tata letak ruangan yang bagus, yang disesuaikan degan citra bumbu desa kedai yang mengusung tema pedesaan. Fasilitas pendukung seperti kipas angin, wastafel, toilet, internet gratis (zona hotspot) juga disediakan disana untuk memenuhi kebutuhan para pelanggan yang berkunjung. 

2. Tanggapan Responden Terhadap Bauran Pemasaran Jasa Yang Dilaksanakan Pada Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung 
a. 	Product (Produk atau Masakan)
	Pada elemen produk yang berupa masakan tanggapan responden terhadap kualitas rasa masakan di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung  enak dengan persentase sebesar  52%, untuk kelengkapan jenis masakan di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung lengkap dengan persentase sebesar  56%, dan untuk keragaman masakan di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung  beragam dengan persentase sebesar  64%.
b. 	Price (Harga)
	Pada elemen harga yang berupa harga masakan, tanggapan responden  adalah harga masakan di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung  mahal dengan persentase sebesar  86%.
c. 	Promotion (Promosi)
	Pada elemen promosi tanggapan responden terhadap promosi penjualan  dalam bentuk undian di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung  cukup baik dengan persentase sebesar  54%, untuk pemasaran langsung dalam bentuk website dan e-mail di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung  cukup baik dengan persentase sebesar  42% dan untuk iklan dalam bentuk brosur, iklan di media cetak, iklan dalam bentuk spanduk dan iklan di radio pada Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung baik dengan persentase sebesar  52%.


d. 	Place (Lokasi atau Tempat)
	Pada elemen lokasi atau tempat  tanggapan responden terhadap lokasi Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung strategis dengan persentase sebesar  46%.
e. 	People (Orang)
	Pada elemen orang  tanggapan responden terhadap tingkat kerapihan pakaian karyawan di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung rapih dengan persentase sebesar  46%, untuk keramahan karyawan dalam menanggapi pertanyaan atau keluhan konsumen di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung ramah dengan persentase sebesar  48% dan untuk kecepatan pelayanan karyawan terhadap pesanan konsumen di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung cukup cepat dengan persentase sebesar  46%.
f. 	Process (Proses)
	Pada elemen proses tanggapan responden terhadap ketepatan waktu yang dilakukan karyawan dalam melayani pesanan konsumen di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung cukup tepat dengan persentase sebesar 54%, untuk kemudahan pemberian informasi kepada konsumen di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung mudah dengan persentase sebesar 52%, untuk kecepatan waktu buka restoran di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung cepat dengan persentase sebesar 66%, dan untuk kecepatan waktu dalam melayani konsumen di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung cukup cepat dengan persentase sebesar 48%.
g. 	Physical Evidence (Bukti Fisik)
	Pada elemen bukti fisik tanggapan responden terhadap design ruangan (warna, tata letak) di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung bagus dengan persentase sebesar 64%, untuk kenyamanan selama berada di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung nyaman dengan persentase sebesar 70%, untuk fasilitas tambahan (toilet, kipas angin) di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung kompit dengan persentase sebesar 40%, untuk tingkat kebersihan ruangan di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung bersih dengan persentase sebesar 54%, untuk tingkat keamanan selama berada di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung aman dengan persentase sebesar 66%, untuk keseragaman pakaian karyawan di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung seragam dengan persentase sebesar 52%, dan untuk luasnya lahan parkir di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung sempit dengan persentase sebesar 62%.


5.2 Saran
	Setelah penulis melaksanaan penelitian pada Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung maka penulis mencoba memberikan saran sebagai bahan masukan yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan perusahaan. Saran yang ingin penulis sampaikan adalah:
1. Product (Produk)
	Jenis makanan dan minuman yang ditawarkan untuk kedepannya diharapkan bias lebih beragam lagi dengan menambahkan menu-menu baru yang unik dan bercita rasa tinggi.
2. Price (Harga)
	Diharapkan harga produk yang ditawarkan bisa lebih terjangkau bagi kalangan menengah ke bawah dan diberikan harga khusus bagi pelanggan setia yang sering makan di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung.
3. Promotion (Promosi) 
Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung diharapkan dapat melakukan promosi yang lebih luas lagi yaitu melalui media televisi sehingga dapat memberikan informasi yang lebih banyak kepada masyarakat luas di seluruh Indonesia bahkan di seluruh dunia, sehingga budaya kuliner Indonesia khususnya kuliner sunda dapat diketahui dan diterima oleh seluruh masyarakat di dunia.
4. Place (Tempat Atau Lokasi) 
	Lokasi yang telah dipilih oleh Bumbu Desa Kedai sudah cukup bagus dengan sembilan lokasi yang sudah ada, diharapkan Bumbu Desa Kedai bisa menambah lagi cabang  Bumbu Desa Kedai ditempat lain di luar pulau jawa.
5. People (Orang)
Pada segi people, Bumbu Desa Kedai diharapkan selalu menambah pelatihan dan pendidikan yang bermanfaat bagi para karyawan untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia. 
6. Process (Proses) 
Proses pelayanan yang dilakukan oleh karyawan Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung diharapkan lebih dimaksimalkan. Keramahan, kesopanan, kecepatan dalam melayani konsumen dan kemudahan dalam pemberian informasi harus lebih ditingkatkan lagi sehingga konsumen dapat merasakan kepuasan yang lebih pada saat berada di Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung .
7. Physical Evidence (Bukti Fisik) 
Fasilitas yang disediakan diharapkan lebih diperbanyak lagi, misalnya untuk pemasangan ac dan juga menyediakan ruang vip yang dilengkapi dengan televisi dan fasilitas pendukung lainnya. Selain itu Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung diharapkan dapat menambah area lahan parkir sehingga dapat lebih memuaskan konsumen.
Demikian saran yang dapat penulis sampaikan, diharapkan dengan adanya sumbangan saran ini dapat meningkatkan kinerja dan kualitas Bumbu Desa Kedai Laswi Bandung di masa yang akan datang.




